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ABSTRAK 

Latar belakang: Biofilm merupakan struktur tiga dimensi yang kompleks 

terdiri dari bakteri yang hidup dalam matriks ekstraselular yang terbuat dari 

polisakarida, asam nukleat dan protein. Kolonisasi bakteri yang berada dalam matriks 

ekstraselular biofilm dapat melekat pada permukaan kanul trakeostomi. Bakteri yang 

tumbuh dalam biofilm lebih tahan terhadap antibiotik daripada saat bakteri dalam 

bentuk sel planktonik. Belum ada kesatuan rekomendasi untuk perubahan atau 

penggantian kanul trakeostomi pada stoma pasien dewasa yang sudah terbentuk. 

Tujuan: Menentukan biofilm bakteri pada usapan kanul trakeostomi dengan metode 

plate kultur jaringan pada pasien terpasang kanul trakeostomi minggu keempat. 

Metode: Desain potong lintang terhadap 33 responden, setiap sampel dilakukan 

pemeriksaan usapan pada ujung sisi dalam kanul luar trakeostomi, dilakukan kultur 

bakteri kemudian dilanjutkan pemeriksaan biofilm dengan metode plate kultur 

jaringan menggunakan mikrotiter plate 96 well kemudian diperiksa kerapatan optik 

menggunakan spektrofotometri dan dibandingkan dengan kontrol. Data dianalisis 

secara statistik menggunakan komputer serta disajikan dalam bentuk tabel. Hasil: 

Terdapat 75,8% dari total bakteri pada usapan kanul trakeostomi pasien minggu 

keempat menghasilkan biofilm. Kesimpulan: Bakteri utama pada usapan kanul 

trakeostomi yang terpasang pada pasien minggu keempat adalah Pseudomonas 

aeruginosa, bakteri yang didapatkan dari usapan kanul trakeostomi yang terpasang 

pada pasien minggu keempat sebagian besar memproduksi biofilm. 

Kata kunci: biofilm; trakeostomi; kanul trakeostomi; plate kultur jaringan; kerapatan 
optik 
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ABSTRACT 

 

 

Background: Biofilm is a complex three-dimensional structure consisting of bacteria that 

live in extracellular matrix made of polysaccharides, nucleic acids and proteins. 

Colonization of bacteria that resides in extracellular matrix of biofilms can attach to 

tracheostomy cannula. Bacteria growing in biofilms are more resistant to antibiotics than 

when bacteria are in form of planktonic cells. There is no unified recommendation for 

changing or replacing tracheostomy cannula in adult stoma patients who have formed. 

 Purpose: To determine bacterial biofilm on tracheostomy cannula swabs with tissue culture 

plate method in patients attached to fourth-weeks tracheostomy cannula. 

 Methods: This was cross sectional study conducted on 33 respondents, each sample 

underwent tracheostomy cannula swab on distal inside of outer cannula, bacteria cultured, 

followed by examination of the biofilm with tissue culture plate method using 96 microtiter 

plate-well then check the optical density using spectrophotometry and compared with 

controls. Data were analyzed statistically using computer program, and presented in a 

tabular form.  

Results: There were 75.8% of total bacteria in tracheostomy cannula swabs produced biofilm. 

Conclusion: The main bacteria in tracheostomy cannula swabs attached to fourth-weeks 

patients is Pseudomonas aeruginosa, the bacteria obtained from tracheostomy cannula swabs 

attached to the fourth-weeks patient mostly produced biofilm. 
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